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Abstrak

Pembangunan jalan berkualitas mendukung ekonomi, konektivitas, dan pelayanan publik. Keberhasilannya memerlukan
quality assurance yang didukung laboratorium terakreditasi serta SDM kompeten guna menjamin mutu konstruksi,
mencegah kerusakan dini, dan meningkatkan keberlanjutan pembangunan daerah.. Penelitian ini bertujuan menganalisis
peran sumber daya manusia (SDM) laboratorium penguji terakreditasi dalam menjamin mutu konstruksi jalan serta
kontribusinya terhadap penerapan good governance pada pembangunan jalan di Kabupaten Konawe. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap informan yang dipilih secara purposive. Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kab. Konawe dengan UPTD
Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe sebagai lokasi penelitian .
Kegiatan penelitian berlangsung selama dua bulan, yaitu mulai April — Mei 2026.Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDM
laboratorium berperan strategis dalam pengujian material, verifikasi mutu pekerjaan, pelaksanaan quality assurance dan
quality control, identifikasi penyimpangan mutu, serta pemberian rekomendasi teknis. Kompetensi, profesionalisme, dan
integritas personel menghasilkan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Kontribusi tersebut mendukung
transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan profesionalisme pengelolaan pembangunan jalan sehingga memperkuat
penerapan good governance serta meningkatkan kualitas infrastruktur jalan secara berkelanjutan di Kabupaten Konawe.
Saran penelitian ini yaitu Pemerintah Konawe perlu memperkuat anggaran, laboratorium, dan kompetensi SDM, didukung
koordinasi serta digitalisasi untuk meningkatkan quality assurance konstruksi jalan secara berkelanjutan dan akuntabel.

Kata kunci: Good Governance, Laboratorium, Mutu Jalan, Quality Assurance, Sumber Daya Manusia,
1. Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur jalan merupakan salah satu sektor strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi, peningkatan konektivitas wilayah, pemerataan pembangunan, dan peningkatan kualitas pelayanan
publik (Jannah & Kurniati, 2025; Kale, 2024; Srinivasu & Rao, 2013). Jalan yang berkualitas mampu
memperlancar distribusi barang dan jasa, meningkatkan mobilitas masyarakat, membuka akses terhadap pusat-
pusat ekonomi, serta mendukung aktivitas sosial dan pemerintahan. Oleh karena itu, kualitas pembangunan jalan
menjadi salah satu faktor penting dalam mewujudkan pembangunan daerah yang berkelanjutan dan berdaya
saing (Lestari et al., 2023; Ruben et al., 2024).

Kabupaten Konawe sebagai salah satu wilayah yang memiliki peran penting dalam jaringan transportasi darat di
Provinsi Sulawesi Tenggara memerlukan infrastruktur jalan yang andal dan berkualitas. Jalan daerah berfungsi
menghubungkan kawasan permukiman, sentra pertanian, pusat perdagangan, kawasan industri, dan berbagai
fasilitas pelayanan publik (Agustin & Hariyani, 2023). Kondisi jalan yang baik akan memberikan dampak positif
terhadap efisiensi transportasi, penurunan biaya logistik, peningkatan mobilitas masyarakat, serta percepatan
pertumbuhan ekonomi daerah. Sebaliknya, jalan yang mengalami kerusakan dini dapat menimbulkan kerugian
ekonomi, meningkatkan biaya pemeliharaan, dan menurunkan tingkat keselamatan pengguna jalan (Agustin &
Hariyani, 2023).
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Meskipun pembangunan jalan terus dilakukan, berbagai permasalahan mutu konstruksi masih sering ditemukan.
Kerusakan dini perkerasan, penggunaan material yang tidak memenuhi spesifikasi, lemahnya pengawasan teknis,
serta ketidaksesuaian pelaksanaan pekerjaan dengan standar yang ditetapkan masih menjadi tantangan dalam
penyelenggaraan pembangunan jalan daerah (Setiawan et al., 2022; Wati et al., 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sistem pengendalian mutu konstruksi jalan perlu diperkuat agar hasil pembangunan mampu
memberikan manfaat yang optimal sesuai umur rencana infrastruktur (Handini et al., 2025; Purwita et al., 2025).

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk menjamin kualitas pembangunan jalan adalah penerapan quality
assurance (Ali et al., 2022). Quality assurance merupakan serangkaian kegiatan sistematis yang bertujuan
memberikan keyakinan bahwa seluruh proses pembangunan telah dilaksanakan sesuai standar mutu, spesifikasi
teknis, dan prosedur yang berlaku (Mokodompit et al., 2025).. Dalam pembangunan jalan, quality assurance
mencakup pengendalian material, pengawasan pelaksanaan pekerjaan, pengujian laboratorium, evaluasi hasil
pekerjaan, serta dokumentasi seluruh proses pengendalian mutu. Melalui penerapan quality assurance yang baik,
potensi penyimpangan mutu dapat dideteksi sejak dini sehingga tindakan perbaikan dapat dilakukan secara cepat
dan tepat (Madhakomala et al., 2025; Rumane, 2017)..

Laboratorium penguji terakreditasi memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan quality assurance
konstruksi jalan (Dwivedi, 2024; Rab et al., 2021).. Laboratorium berfungsi melakukan pengujian terhadap
berbagai material konstruksi seperti agregat, tanah, beton, dan campuran beraspal guna memastikan
kesesuaiannya dengan spesifikasi teknis yang telah ditetapkan. Hasil pengujian laboratorium menjadi dasar
dalam proses pengambilan keputusan teknis terkait penerimaan material, evaluasi mutu pekerjaan, serta
pengendalian kualitas konstruksi secara menyeluruh (Ferdiana et al., 2023). Oleh karena itu, keakuratan dan
keandalan hasil pengujian menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan pembangunan jalan (Dwivedi,
2024; Rab et al., 2021).

. -

Gambar 1Pembuatan Job Mix Design Aspal pada UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Konawe
Sumber : Dinas PUPR Konawe (2026)

Keandalan laboratorium penguji tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan peralatan dan metode pengujian, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang mengelolanya (Mardizal et al., 2024) Secara
umum Sumber Daya Manusia didefinisikan sebagai S seluruh individu yang terlibat dalam suatu organisasi dan
memiliki pengetahuan, keterampilan, kemampuan, pengalaman, serta sikap yang digunakan untuk mencapai
tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Sawitri et al., 2026). SDM merupakan aset strategis yang berperan
dalam mengelola berbagai sumber daya lainnya sehingga menghasilkan kinerja dan produktivitas yang optimal
(Basuki, 2023; Hasina & Satyadharma, 2022; Rajulan et al., 2026; Satyadharma, 2025, 2026).
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Sumber daya manusia merupakan unsur utama dalam pelaksanaan seluruh proses pengujian, mulai dari
pengambilan sampel, persiapan bahan uji, pelaksanaan pengujian, pengolahan data, interpretasi hasil, hingga
penyusunan laporan pengujian (Tahir et al., 2023). Kompetensi, keterampilan, pengalaman, dan integritas
personel laboratorium menjadi faktor penting dalam menghasilkan data yang akurat, valid, dan dapat
dipertanggungjawabkan (McDowall, 2018).

Dalam laboratorium penguji terakreditasi, kompetensi sumber daya manusia menjadi salah satu persyaratan
utama yang harus dipenuhi. Akreditasi laboratorium mensyaratkan bahwa seluruh personel yang terlibat dalam
kegiatan pengujian memiliki kemampuan teknis yang sesuai dengan bidang tugasnya (Susilo, 2019). Selain
kemampuan teknis, personel laboratorium juga dituntut memiliki profesionalisme, objektivitas, dan komitmen
terhadap penerapan sistem manajemen mutu (Dewi et al., 2025). Kesalahan dalam proses pengujian dapat
menghasilkan data yang tidak akurat dan berpotensi menyebabkan pengambilan keputusan yang keliru dalam
pelaksanaan konstruksi jalan,

Hasil observasi yang dilakukan pada UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Konawe serta data pegawai yang diperlihatkan pada Tabel 1 menggambarkan bahwa kinerja
diperkuat oleh pegawai yang berkompetensi sebagai berikut

Tabel 1 Data Pegawai UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Konawe
No | Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 SMA 2 10
2 S-1 Teknik Sipil 10 50
3 S-1 Teknik Mesin dan Arsitektur 3 15
4 S-1 EKkonomi dan Manajemen 2 10
5 S-1 Hukum 2 10
6 S-2 (Pasca Sarjana) 1 5
Total 20 100

Berdasarkan Tabel 1, komposisi pegawai didominasi oleh lulusan S-1 Teknik Sipil sebanyak 10 orang atau 50%
dari total 20 pegawai. Kondisi ini menunjukkan bahwa organisasi memiliki sumber daya manusia yang kuat pada
bidang teknis, khususnya yang berkaitan dengan perencanaan, pembangunan, dan pengawasan infrastruktur.
Pegawai dengan latar belakang S-1 Teknik Mesin dan Arsitektur berjumlah 3 orang (15%), sedangkan lulusan
SMA, S-1 Ekonomi dan Manajemen, serta S-1 Hukum masing-masing berjumlah 2 orang (10%). Selain itu,
terdapat 1 pegawai bergelar S-2 (5%), yang dapat mendukung peningkatan kapasitas profesional dan
pengambilan keputusan organisasi. Perkembangan teknologi konstruksi dan digitalisasi sistem pengelolaan
infrastruktur turut meningkatkan tuntutan terhadap kapasitas sumber daya manusia laboratorium (Darmawan &
Rahmawati, 2025; Mulyana et al., 2020). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui
pendidikan, pelatihan, sertifikasi, dan pengembangan profesional berkelanjutan menjadi kebutuhan penting
dalam mendukung efektivitas laboratorium penguji terakreditasi (Ong et al., 2020).

Selain berperan dalam menjamin mutu konstruksi jalan, sumber daya manusia laboratorium penguji juga
memiliki kontribusi penting dalam menunjang penerapan good governance pada sektor pembangunan
infrastruktur (Retnaningsih, 2024; Wirawan & Tjenreng, 2025). Good governance menekankan pentingnya tata
kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, efektif, efisien, profesional, dan berorientasi pada kepentingan
publik (Putri et al., 2025). Dalam perspektif pembangunan jalan, penerapan good governance memerlukan
dukungan data teknis yang akurat dan objektif sebagai dasar pengambilan keputusan (Priono et al., 2025).

Hasil pengujian yang dilakukan oleh SDM laboratorium yang kompeten dapat meningkatkan transparansi dalam
proses pengendalian mutu karena seluruh keputusan teknis didasarkan pada data yang terukur dan
terdokumentasi. Akuntabilitas dapat diwujudkan melalui penyajian hasil pengujian yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan administratif (Novatiani et al., 2019). Efektivitas dan efisiensi
pembangunan jalan juga dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan hasil pengujian yang akurat untuk mencegah
penggunaan material yang tidak sesuai spesifikasi dan mengurangi risiko kerusakan dini jalan (Mabui, 2025).
Sementara itu, profesionalisme tercermin dari kemampuan SDM laboratorium dalam menjalankan tugas sesuai
standar operasional dan kode etik profesi (Sitio, 2025; Tati et al., 2025).
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Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai peran SDM laboratorium penguji terakreditasi dalam menjamin
mutu konstruksi jalan dalam menunjang penerapan good governance menjadi penting untuk dilakukan. Kajian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kontribusi SDM laboratorium
terhadap peningkatan kualitas infrastruktur jalan sekaligus memperkuat tata kelola pembangunan yang
transparan, akuntabel, efektif, dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah yang relevan adalah

a. Bagaimana peran SDM laboratorium penguji terakreditasi dalam menjamin mutu konstruksi jalan di
Kabupaten Konawe?
b. Bagaimana kontribusi SDM laboratorium penguji terakreditasi dalam menunjang penerapan good

governance pada pengelolaan pembangunan jalan di Kabupaten Konawe?
2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan
berbagai fenomena, kondisi, serta pengalaman yang menjadi fokus kajian penelitian. Pelaksanaan penelitian
dilakukan di Kab. Konawe dengan UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Konawe sebagai lokasi penelitian. Kegiatan penelitian berlangsung selama dua bulan, yaitu mulai
April — Mei 2026. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yakni pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang dinilai mampu memberikan informasi sesuai kebutuhan
penelitian. Adapun informan yang terlibat dalam penelitian ini diuraikan pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2 Informan Penelitian

No Nama Informan Jabatan

1 Ir. ILHAM JAYA, ST.,MM. IPM Kepala Dinas

2 ROBIN HERMANSAH, S.Si.,MM Sekretaris Dinas

3 ASMARHADI MERONDA, ST Kabid Bina Marga
4 RUSDIN AZIS, ST Kabid Cipta Karya
5 Ir. ALI PURWANA, ST Penguji

6 Ir. CICI SUMIATI, ST Penguji

Sumber : Data Primer (2026)
3. Hasil dan Diskusi

a. Peran SDM Laboratorium Penguji Terakreditasi dalam Menjamin Mutu Konstruksi Jalan di
Kabupaten Konawe

Hasil wawancara pada para informan penelitian menemukan bahwa SDM laboratorium penguji terakreditasi
(UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe )memiliki
peran yang sangat penting dalam menjamin mutu konstruksi jalan di Kabupaten Konawe. Peran tersebut dimulai
sejak tahap pengujian material konstruksi yang digunakan dalam pembangunan jalan. Personel laboratorium
bertanggung jawab memastikan bahwa material seperti agregat, tanah, aspal, dan beton memenuhi spesifikasi
teknis yang telah ditetapkan dalam dokumen kontrak dan standar Bina Marga (Iskandar et al., 2025; Nawir &
Mansur, 2025).

Berdasarkan hasil kajian dari wawancara para informan dan observasi lapangan, kompetensi SDM laboratorium
berpengaruh langsung terhadap validitas hasil pengujian. Semakin tinggi kemampuan teknis personel
laboratorium, semakin akurat hasil pengujian yang dihasilkan. Hasil pengujian tersebut menjadi dasar bagi
pengawas dan pelaksana pekerjaan dalam menentukan kelayakan material sebelum digunakan pada konstruksi
jalan (Juarsyah et al., 2022).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap para informan dan observasi pada lokasi penelitian, terdapat beberapa
indikator peran SDM laboratorium dalam menjamin mutu konstruksi jalan, yaitu:
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1

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Melaksanakan pengujian material sesuai standar operasional prosedur.

Peran SDM laboratorium pada aspek ini terlihat dari kemampuan personel dalam memahami dan
menerapkan standar operasional prosedur secara konsisten pada setiap tahapan pengujian (Agustina, 2021).
Kompetensi teknis yang dimiliki memungkinkan proses pengujian berlangsung sesuai metode yang
dipersyaratkan sehingga menghasilkan data yang akurat, terukur, dan dapat digunakan sebagai dasar
pengendalian mutu konstruksi jalan (Lucky, 2023).

Menjamin keakuratan dan validitas hasil pengujian.

Peran SDM laboratorium sangat menentukan keakuratan dan validitas hasil pengujian karena personel
bertanggung jawab terhadap pengoperasian alat, pengolahan data, serta interpretasi hasil uji (Roy et al.,
2025). Kompetensi, ketelitian, dan integritas SDM menjadi faktor utama dalam menghasilkan data yang
objektif sehingga mampu mendukung pengambilan keputusan teknis terutama pada pembangunan ruas
jalan di Kabupaten Konawe secara tepat dan terpercaya serta memperkuat akuntabilitas, transparansi, dan
efektivitas pengendalian mutu konstruksi (Sitanggang et al., 2025).

Melakukan verifikasi kesesuaian mutu pekerjaan konstruksi.

SDM laboratorium berperan melakukan evaluasi teknis terhadap hasil pekerjaan konstruksi melalui
berbagai pengujian yang mengacu pada spesifikasi teknis (Amelia, 2021). Kemampuan personel dalam
menganalisis hasil pengujian memungkinkan identifikasi ketidaksesuaian mutu secara akurat sehingga
tindakan perbaikan dapat dilakukan untuk menjaga kualitas dan keberlanjutan infrastruktur jalan (Nugroho
etal., 2024).

Mendukung pelaksanaan quality assurance dan quality control.

Dalam sistem quality assurance dan quality control, SDM laboratorium berfungsi sebagai penyedia data
teknis yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Profesionalisme personel laboratorium memastikan
proses pengujian berjalan sesuai standar sehingga hasilnya dapat digunakan untuk menjamin mutu
pekerjaan konstruksi pada setiap tahapan pelaksanaan proyek jalan (Junaidi, 2018).

Memberikan rekomendasi teknis berdasarkan hasil pengujian.

Peran SDM laboratorium tidak berhenti pada kegiatan pengujian, tetapi juga mencakup penyampaian
rekomendasi teknis kepada pihak terkait (Tjandrarini et al.,, 2021). Berdasarkan kompetensi dan
pengalaman yang dimiliki, personel laboratorium mampu memberikan masukan yang objektif mengenai
kualitas material, metode pekerjaan, maupun langkah korektif untuk meningkatkan mutu konstruksi jalan.

Mengidentifikasi potensi penyimpangan mutu secara dini.

SDM laboratorium memiliki peran penting dalam mendeteksi indikasi penyimpangan mutu melalui analisis
hasil pengujian secara berkelanjutan (Budaraga, 2026). Kepekaan teknis dan kemampuan interpretasi data
memungkinkan personel laboratorium menemukan potensi masalah sejak awal sehingga langkah
pencegahan dapat segera dilakukan untuk menghindari kegagalan konstruksi pembangunan jalan di
Kabupaten Konawe serta meningkatkan efisiensi pelaksanaan proyek dan kualitas hasil pekerjaan..

Gambar 2 Pengujian Sand Cone Lapis Pondasi Kelas A. Ruas jalan Kalenggo Kec. Unaaha Kab. Konawe
Sumber : Dinas PUPR Konawe (2026)

Mendukung pengawasan dan evaluasi proyek jalan.
Dalam kegiatan pengawasan dan evaluasi, SDM pada UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe menyediakan informasi teknis yang objektif mengenai
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kualitas material dan hasil pekerjaan konstruksi. Data yang dihasilkan menjadi dasar bagi pengawas,
konsultan, dan pemilik proyek untuk menilai tingkat kesesuaian pekerjaan terhadap spesifikasi teknis yang
telah ditetapkan serta mendukung proses pengambilan keputusan secara akurat dan transparan (Dwiretnani
etal., 2024).

8) Menjaga konsistensi penerapan standar mutu konstruksi.
Peran SDM UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Konawe dalam menjaga konsistensi standar mutu diwujudkan melalui penerapan prosedur pengujian yang
seragam, pengawasan terhadap kualitas hasil uji, serta kepatuhan terhadap sistem manajemen mutu
laboratorium (Sapphira & Risky, 2024). Kompetensi dan kedisiplinan personel memastikan standar mutu
diterapkan secara berkelanjutan pada setiap proyek pembangunan jalan yang dilaksanakan di wilayah
Kabupaten Konawe (Mokodompit et al., 2025).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa SDM UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Konawe memiliki posisi strategis dalam mewujudkan konstruksi jalan yang berkualitas, aman,
dan sesuai umur rencana pelayanan jalan serta mendukung efektivitas pengendalian mutu, transparansi
pelaksanaan proyek, dan akuntabilitas pembangunan infrastruktur jalan daerah secara berkelanjutan melalui
penerapan standar pengujian yang konsisten, peningkatan kompetensi personel, pemanfaatan teknologi, serta
penguatan sistem jaminan mutu berkelanjutan...

b. Kontribusi SDM Laboratorium Penguji Terakreditasi (UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe) dalam Menunjang Penerapan Good
Governance pada Pengelolaan Pembangunan Jalan di Kabupaten Konawe

Penerapan good governance dalam pembangunan jalan menuntut adanya prinsip transparansi, akuntabilitas,
efektivitas, efisiensi, profesionalisme, dan kepastian hukum yang menjadi landasan penting dalam menjamin
kualitas, keberlanjutan, serta kepercayaan masyarakat terhadap hasil pembangunan (Ladanu et al., 2025; Yasin et
al., 2024).. Dalam hal tersebut, SDM laboratorium penguji terakreditasi (UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe) memberikan kontribusi yang signifikan melalui
penyediaan data teknis yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan (Destiarti et al., 2021).

Dalam daerah seperti Kabupaten Konawe, kontribusi SDM UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe terhadap penerapan good governance dapat diidentifikasi
melalui beberapa indikator berikut:

1) Menyediakan data teknis yang transparan dan objektif.
Peran SDM pada aspek ini terlihat dari kemampuan personel dalam memahami dan menerapkan standar
operasional prosedur secara konsisten pada setiap tahapan pengujian (Fikri, 2020). Kompetensi teknis yang
dimiliki memungkinkan proses pengujian berlangsung sesuai metode yang dipersyaratkan sehingga
menghasilkan data yang akurat, terukur, dan dapat digunakan sebagai dasar pengendalian mutu konstruksi
jalan.

.
Gambar 3 Pemeriksaan agregat dengan analisa saringan pada UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe
Sumber : Dinas PUPR Konawe (2026)
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mendukung akuntabilitas pelaksanaan pembangunan jalan.

Peran SDM sangat menentukan keakuratan dan validitas hasil pengujian karena personel bertanggung
jawab terhadap pengoperasian alat, pengolahan data, serta interpretasi hasil uji (Akase & Kpera, 2024).
Kompetensi, ketelitian, dan integritas SDM menjadi faktor utama dalam menghasilkan data yang objektif
sehingga mampu mendukung pengambilan keputusan teknis secara tepat dan terpercaya serta
meningkatkan transparansi proses pelaksanaan pembangunan jalan secara berkelanjutan (Sopyan & Putra,
2025).

Meningkatkan efektivitas sistem pengendalian mutu.

SDM pada UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Konawe berperan melakukan evaluasi teknis terhadap hasil pekerjaan konstruksi melalui berbagai
pengujian yang mengacu pada spesifikasi teknis (Husodo, 2026). Kemampuan personel dalam menganalisis
hasil pengujian memungkinkan identifikasi ketidaksesuaian mutu secara akurat sehingga tindakan
perbaikan dapat dilakukan untuk menjaga kualitas dan keberlanjutan infrastruktur jalan serta
meminimalkan risiko kerusakan dini pada konstruksi jalan tersebut (Pratama, 2025; Saputra & Avrifin,
2025).

Mendorong efisiensi penggunaan anggaran pembangunan.

Dalam sistem quality assurance dan quality control, SDM UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe berfungsi sebagai penyedia data teknis yang
valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Profesionalisme personel laboratorium memastikan proses
pengujian berjalan sesuai standar sehingga hasilnya dapat digunakan untuk menjamin mutu pekerjaan
konstruksi pada setiap tahapan pelaksanaan proyek jalan sehingga mengurangi potensi pemborosan biaya
akibat pekerjaan perbaikan berulang serta meningkatkan efisiensi anggaran dan efektivitas pelaksanaan
pembangunan daerah. (Darmastuti, 2024).

Memperkuat profesionalisme dalam pengelolaan proyek jalan.

Peran SDM tidak berhenti pada kegiatan pengujian, tetapi juga mencakup penyampaian rekomendasi teknis
kepada pihak terkait. Berdasarkan kompetensi dan pengalaman yang dimiliki, personel laboratorium
mampu memberikan masukan yang objektif mengenai kualitas material, metode pekerjaan, maupun
langkah korektif untuk meningkatkan mutu konstruksi jalan sesuai ketentuan teknis dan kebutuhan
pelaksanaan proyek di lapangan (Lendra et al., 2025).

Mendukung pelaksanaan audit dan evaluasi teknis.

SDM memiliki peran penting dalam mendeteksi indikasi penyimpangan mutu melalui analisis hasil
pengujian secara berkelanjutan. Kepekaan teknis dan kemampuan interpretasi data memungkinkan personel
laboratorium menemukan potensi masalah sejak awal sehingga langkah pencegahan dapat segera dilakukan
untuk menghindari kegagalan konstruksi yang berpotensi menimbulkan kerugian teknis maupun finansial
proyek tersebut (Sholeh, 2023).

Mencegah penyimpangan mutu konstruksi melalui pengawasan berbasis data.

Dalam kegiatan pengawasan dan evaluasi, SDM pada UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe m menyediakan informasi teknis yang objektif mengenai
kualitas material dan hasil pekerjaan konstruksi sebagai dasar pengambilan keputusan, perbaikan mutu,
serta pengendalian pelaksanaan proyek. Data yang dihasilkan menjadi dasar bagi pengawas, konsultan, dan
pemilik proyek untuk menilai tingkat kesesuaian pekerjaan terhadap spesifikasi teknis yang telah ditetapkan
secara terukur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh pihak (Ridwan, 2025).

Meningkatkan kepercayaan publik terhadap kualitas pembangunan jalan.

Peran SDM ldalam menjaga konsistensi standar mutu diwujudkan melalui penerapan prosedur pengujian
yang seragam, pengawasan terhadap kualitas hasil uji, serta kepatuhan terhadap sistem manajemen mutu
laboratorium. Kompetensi dan kedisiplinan personel memastikan standar mutu diterapkan secara
berkelanjutan pada setiap proyek pembangunan jalan sehingga memberikan jaminan kualitas yang lebih
meyakinkan bagi masyarakat serta mendukung transparansi pelaksanaan pekerjaan, meningkatkan
kepercayaan publik, dan memperkuat akuntabilitas pembangunan daerah. (Rahmadila, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDM UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Konawe tidak hanya berkontribusi terhadap aspek teknis kualitas konstruksi, tetapi
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juga berperan dalam memperkuat tata kelola pembangunan jalan yang baik. Dengan demikian, penguatan
kapasitas SDM menjadi salah satu strategi penting untuk mendukung peningkatan mutu infrastruktur sekaligus
mewujudkan prinsip-prinsip good governance dalam pembangunan jalan di Kabupaten Konawe.

Implikasi Hasil Penelitian

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa SDM pada UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe berperan sebagai pilar utama dalam sistem
penjaminan mutu konstruksi jalan sekaligus sebagai instrumen pendukung penerapan good governance.
Kompetensi, profesionalisme, dan integritas SDM laboratorium menghasilkan data pengujian yang akurat
sehingga mendukung pengambilan keputusan yang transparan, akuntabel, efektif, dan efisien. Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas SDM laboratorium merupakan kebutuhan strategis dalam upaya meningkatkan kualitas
pembangunan jalan di Kabupaten Konawe.

Temuan penelitian ini mendorong perlunya pengembangan SDM UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe yang mencakup peningkatan kompetensi teknis
pengujian material, sertifikasi profesi, penguasaan teknologi laboratorium modern, kemampuan pengelolaan data
digital, serta pemahaman standar mutu konstruksi terkini. Pengembangan juga perlu diarahkan pada penguatan
integritas, etika profesi, kemampuan analisis hasil pengujian, dan keterampilan komunikasi teknis. Melalui
program pendidikan, pelatihan berkelanjutan, serta pembinaan kompetensi berbasis kebutuhan organisasi, SDM
UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe akan semakin
mampu mendukung quality assurance jalan dan penerapan good governance secara berkelanjutan di Kabupaten
Konawe.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDM UPTD Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Konawe memiliki peran strategis dalam menjamin mutu konstruksi jalan melalui
pengujian material, verifikasi mutu pekerjaan, dan dukungan terhadap quality assurance. Kompetensi,
profesionalisme, dan integritas personel laboratorium menghasilkan data yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan sehingga mendukung transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi pembangunan
jalan. Peran tersebut turut menunjang penerapan good governance dalam pengelolaan infrastruktur jalan di
Kabupaten Konawe melalui, peningkatan, transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, profesionalisme,
serta, Kkualitas, pengambilan, keputusan. Pemerintah Kabupaten Konawe perlu meningkatkan dukungan
anggaran, sarana laboratorium, dan program pengembangan kompetensi SDM guna memperkuat quality
assurance serta good governance. Pegawai Dinas PUPR Kab. Konawe khususnya pada UPTD Laboratorium
Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe perlu meningkatkan koordinasi,
pemanfaatan data laboratorium, dan kompetensi teknis agar pengawasan mutu konstruksi berjalan efektif
berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji integrasi laboratorium, database jalan, dan teknologi
digital terhadap quality assurance jalan serta penerapan good governance dalam pembangunan infrastruktur
jalan di Kab. Konawe.
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